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ABSTRACT 
Food is a basic need for human life. Cases of food poisoning and infectious diseases due to food are common. One of 
the causes is that they do not pay attention to personal hygiene which can potentially transmit disease through the food 
they process. This study aims to determine the effect of knowledge, attitudes and actions on the application of personal 
hygiene to food handlers at Cidu Market, Makassar City. This study uses quantitative research methods. From the existing 
population, namely food handlers who are in Cidu Market with a total sample of 68 handlers, and the sampling method is 
total sampling. The research results were processed in the form of univariate and bivariate analysis with Value < 0.05. 
The results of this study indicate that the 3 variables studied have an influence on the application of personal hygiene for 
snack food handlers in Cidu Market, namely knowledge value = 0.033, attitude value = 0.005 and action value = 0.009. It 
is expected that food handlers will maintain proper personal hygiene. 
Keywords: Personal hygiene, knowledge, attitude, action 

 
 

ABSTRAK 
Makanan merupakan kebutuhan mendasar bagi hidup manusia. Kasus keracunan makanan dan penyakit infeksi karena 
makanan sering terjadi. Salah satu penyebab adalah karena tidak memperhatikan personal hygiene yang mana hal 
tersebut dapat berpotensi menularkan penyakit melalui makanan yang diolahnya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pengetahuan, sikap dan tindakan terhadap penerapan personal higiene kepada penjamah 
makanan jajanan di Pasar Cidu Kota Makassar. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Dari populasi 
yang ada yaitu penjamah makanan yang berada di Pasar Cidu dengan jumlah sampel 68 penjamah, serta metode 
pengambilan sampel secara total sampling. Hasil penelitian diolah dalam bentuk analisis univariat dan bivariat dengan ρ 
Value < 0.05. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 3 variabel yang diteliti memiliki pengaruh terhadap penerapan 
personal hygiene penjamah makanan jajanan yang ada di Pasar Cidu, yaitu pengetahuan ρ value = 0,033, sikap ρ value 
= 0,005 dan tindakan ρ value = 0,009. Diharapkan kepada penjamah makanan untuk tetap menjaga personal higiene 
dengan benar. 
Kata kunci : Personal hygiene, pengetahuan, sikap, Tindakan 

PENDAHULUAN 
Makanan harus diolah sebaik 

mungkin agar bisa dikonsumsi serta 
bermanfaat bagi tubuh manusia. Pada 
zaman modern seperti sekarang ini, ada 
banyak sekali jajanan yang tersedia untuk 
dikonsumsi serta banyak diminati oleh 
kalangan anak muda. Kondisi dari penjamah 
makanan yang menyangkut tentang 
personal hygiene  sangat mempengaruhi 
kebersihan serta kesehatan dari makanan 
yang telah diolahnya.  

Peraturan Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia Nomor 1096 tahun 2011 
menjelaskan bahwa, penjamah makanan 
adalah orang yang secara langsung 
mengolah makanan dengan rangkaian 
kegiatan meliputi mulai dari penerimaan 
bahan mentah ataupun bahan makanan 
yang telah diolah, pembuatan, pengubahan 
bentuk serta pengemasan atau pewadahan 
dilanjutkan dengan pengangkutan dan 
penyajian. Dalam proses pengolahan 
pangan peran dari penjamah makanan 
sangat penting dan juga merupakan salah 
satu faktor dalam menyajikan atau 
penyediaan makanan dan minuman yang 

memenuhi syarat kesehatan. (Permenkes 
RI, 2011) 

Kasus-kasus penyakit bawaan makan 
juga sering terjadi pada saat setelah jajan 
dipinggir jalan maupun rumah makan, 
karena adanya kelalaian pada saat 
penyiapan dan penyajian makanan. Hal 
tersebut terjadi karena penjamah makanan 
yang tidak memperhatikan personal hygiene 
pada saat menghidangkan makanan 
sehingga menimbulkan masalah kesehatan. 

Kasus penyakit bawaan makanan 
yang dilaporkan pada tahun 2019 oleh 257 
rumah sakit dari 2.813 jumlah rumah sakit 
yang ada di Indonesia menyatakan bahwa, 
sebanyak 6.205 data kasus. Pada data 
kasus keracunan di tahun 2019 lebih banyak 
terjadi pada jenis kelamin laki-laki dengan 
total 3.516 kasus sedangkan jenis kelamin 
perempuan dengan total 2.689 kasus. Pada 
jumlah kasus keracunan yang tertinggi 
dilaporkan diketahui korban keracunan 
ditingkat usia remaja SMA yaitu 2.185 
kasus, diantaranya 1.193 pada jenis kelamin 
laki-laki dan 992 pada jenis kelamin 
perempuan. Data menujukkan bahwa 
menempati pada urutan kedua dan ketiga 
ialah korban dengan tingkat pendidikan yaitu 
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sebanyak 1.965 kasus, kemudian anak usia 
pendidikan SD yaitu sebanyak 872 kasus.  

Berdasarkan data provinsi kejadian 
tersebut, ada 5 provinsi merupakan 
kawasan yang dikenal sebagai salah satu 
spot jajanan yang popular  pada saat ini 
untuk warga Kota Makassar atau biasa 
disebut Kota Daeng. Kawasan ini selalu 
penuh sesak pengunjung yang berburu 
jajanan kekinian di malam hari. Kawasan 
Pasar Cidu ini bertempat di Jalan Tinumbu 
Makassar, yang setiap harinya tampak 
dipenuhi pedagang kaki lima, berjejeran di 
sepanjang jalan baik disisi kanan maupun 
kiri bahu jalan.merupakan kawasan yang 
dikenal sebagai salah satu spot jajanan yang 
popular  pada saat ini untuk warga Kota 
Makassar atau biasa disebut Kota Daeng. 
Kawasan ini selalu penuh sesak pengunjung 
yang berburu jajanan kekinian di malam hari. 
Kawasan Pasar Cidu ini bertempat di Jalan 
Tinumbu Makassar, yang setiap harinya 
tampak dipenuhi pedagang kaki lima, 
berjejeran di sepanjang jalan baik disisi 
kanan maupun kiri bahu jalan. 

keracunan dikarenakan binatang 
sebanyak 47,34%, makanan sebanyak 
7,63%, minuman sebanyak 13,19%, dan 
bahan kimia 7,01%. Adapun  penyebabnya 
keracunan makanan yang terbanyak pada 
olahan pangan di rumah tangga yaitu 265 
kasus, urutan selanjutnya karena olahan 
jasa boga yaitu 97 kasus dan  makanan 
olahan jajanan sebanyak 43, dengan kasus  
rata-rata terjadi di kelompok usia 25-29 
tahun. (Badan Pengawas Obat dan 
Makanan, 2019). 
Di daerah Pasar Cidu Kota Makassar 
Sulawesi Selatan, Kawasan yang dikenal 
sebagai salah satu spot jajanan yang 
popular pada saat ini untuk warga Kota 
Makassar atau biasa disebut Kota Daeng. 
Kawasan ini selalu penuh sesak pengunjung 
yang berburu jajanan kekinian di malam hari. 
Kawasan Pasar Cidu ini bertempat di Jalan 
Tinumbu Makassar, yang setiap harinya 
tampak dipenuhi pedagang kaki lima, 
berjejeran di sepanjang jalan baik disisi 
kanan maupun kiri bahu jalan. 
 
METODE 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di area pasar Cidu, 
jl. Tinumbu, Kelurahan Tabaringan Kota 
Makassar.  Waktu penelitian dilakukan pada 
bulan Juli 2022. 
 
Desain dan Variabel Penelitian 

Desain Penelitian 
Desain penelitian adalah observasi analitik 
dengan pendekatan secara cross sectional 
yang bertujuan untuk mengetahui factor 
yang mempengaruhi penerapan kebersihan 
individu penjamah makanan di pasar Cidu 
Kota Makassar. 
Teknik Pengambilan Sampel 
Jumlah sampel adalah seluruh penjamah 
makanan jajanan pasar yang berada di 
dalam pasar pada waktu dilakukan 
penelitian yaitu sebanyak 68 orang 
penjamah makanan. Pengumpulan data 
dengan cara membagikan kuesioner pada 
seluruh penjamah makanan yang tergolong 
sebagai sampel penelitian. 
HASIL dan PEMBAHASAN 
1. Distribusi Responden Berdasarkan 

Pengetahuan, Sikap dan Tidakan 
Pengetahuan responden yang 

diteliti di Pasar Cidu Kota Makassar 
menunjukkan bahwa (45,6%) responden 
memiliki pengetahuan cukup terhadap 
personal higiene, dan (54,4%) responden 
memiliki pengetahuan yang kurang 
terhadap personal higiene. Sikap 
responden yang diteliti di Pasar Cidu 
Kota Makassar menunjukkan bahwa 
57,4% responden memiliki sikap positif 
terhadap personal higienen, dan 29 
responden memiliki sikap negative 
terhadap personal higienen. Tindakan 
penjamah makanan jajanan pasar yang 
diteliti di Pasar Cidu Kota Makassar 
menunjukkan, bahwa 54,4% responden 
memiliki tindakan yang baik terhadap 
personal higienen, dan 45,6% responden  
memiliki tindakan kurang baik terhadap 
personal higienen. 

2. Distribusi Responden Berdasarkan 
Penerapan Personal Higiene 
Hasil penelitian menujukkan bahwa 
terdapat 45,6% responden menerapkan 
personal hygiene pada saat menjamah 
makanan dengan kategori baik.  Ada 
54,4% responden menyatakan bahwa 
kurang baik dalam menerapkan personal 
hygiene pada saat menjamah makanan. 

3. Hubungan Pengetahuan dengan 
Personal Higeine 
Hasil analisis hubungan pengetahuan 
dengan penerapan personal hygiene 
diperoleh sebanyak 19 responden atau 
sebesar 61,3% dengan pengetahuan 
cukup dan menerapkan personal hygiene 
yang baik, serta sebanyak 12 responden 
atau sebesar 38,7% dengan 
pengetahuan cukup tetapi menerapkan 
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personal hygiene kurang baik. 
Sedangkan sebanyak 12 responden atau 
sebesar 32,4% dengan pengetahuan 
yang kurang tetapi menerapkan personal 
hygiene dengan baik, sebanyak 25 
orang. 

4. Hubungan Sikap dengan Personal 
Higienen 
Hasil analisis hubungan sikap dengan 
penerapan personal hygiene diperoleh 
sebanyak 24  responden atau sebesar 
61,5% dengan sikap positif dan 
menerapkan personal hygiene yang baik, 
serta sebanyak 15 responden atau 
sebesar 38,5% dengan sikap positif 
tetapi menerapkan personal hygiene 
kurang baik. Sedangkan sebanyak 7 
responden atau sebesar 24,1% dengan 
sikap yang negatif tetapi menerapkan 
personal hygiene yang baik, serta 
sebanyak 22 responden atau sebesar 
75,9% dengan sikap negatif.  

5. Hubungan Tindakan terhadap 
Personal Higiene 

Hasil analisis hubungan tindakan 
dengan penerapan personal hygiene 
diperoleh 11  responden atau sebesar 
29,7% dengan tindakan baik dan 
menerapkan personal hygiene yang baik, 
serta sebanyak 26 responden atau 
sebesar 70,3% dengan tindakan baik 
tetapi menerapkan personal hygiene 
kurang baik. Sedangkan sebanyak 20 
responden atau sebesar 64,5% dengan 
tindakan kurang baik tetapi menerapkan 
personal hygiene yang baik, serta 
sebanyak 11 responden atau sebesar 
35,5% dengan tindakan kurang. 

6. Penerapan Personal Hygiene 
Penjamah Makanan 

Personal hygiene yang baik 
mempunyai pengaruh yang cukup besar 
dalam peningkatan kesehatan manusia, 
apalagi penjamah makanan yang 
harusnya lebih memperhatikan 
penerapan personal hyienenya seperti 
kebersihan pada rambut, tangan, hidung, 
mulut maupun pakaian yang digunakan 
agar tidak terjadi kontaminasi terhadap 
makanan yang dijual. Hasil ditribusi pada 
penelitian ini tentang penerapan personal 
hygiene pejamah makanan dengan 
kategori Baik sebesar 45,6% dan 
kategori kurang baik sebesar 54,4%. 
Melihat dari hasil persentasi tersebut 
penerapan personal hygiene penjamah 
makanan jajanan yang ada Dipasar Cidu 
masi kurang baik.  

Personal hygiene pada penjamah 
makanan dalam penelitian masih 
kategori  kurang memenuhi syarat yang 
ditetapkan oleh Permenkes RI 2011, 
dimana pada pertanyaan tentang 
personal hygiene semua penjamah 
makanan dalam keadaan sehat pada 
saat menjamah makanan akan tetapi 
masih ada penjamah makanan yang 
belum menggunakan celemek/apron dan 
hanya 46,5% yang menggunakan.  

Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan oleh peneliti pada penjual di 
Pasar Cidu kebanyakan menjual jenis 
makanan yang digoreng, direbus, dan 
dibakar misalnya bakso goreng, telur 
gulung, kentang goreng, suki-suki, bakso 
bakar dan jajanan lainnya dimana saat 
proses penyiapan bisa saja seperti 
minyak terkena ke pakaian penjamah 
dan menyebabkan pakaian penjamah 
menjadi kotor dan terjadi kontaminasi. 
Hal lain apabila tidak menggunakan 
celemek bisa saja keringat pada tubuh 
mengontaminasi makanan, karena 
keadaan di Pasar Cidu sangat padat 
pengunjung hingga terkadang desak-
desakan dan panas akibat kompor saat 
menggoreng atau memasak makan 
sehingga mudah berkeringat. 

Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Misky 
Madrdhatillah, 2019) dengan judul 
Hubungan Pengetahuan dan Sikap 
Dengan Hygiene Penjamah Makanan 
Dikantin Sdn Sekecamatan Kampar 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dikantin (SDN) Sekolah Dasar 
Negeri Sekecamatan Kampar, diperoleh 
hasil dari 50 responden terdapat 29 
responden (58,0%) hygiene Penjamah 
makanan dengan sikap negative. 
sedangkan dari 21 responden (42,0%) 
hygiene penjamah makanan dengan 
positif baik. Dari hasil uji statistic chi 
square diperoleh p value = 0,038 < ɑ 
(0,05) maka Ho ditolak artinya ada 
hubungan yang bermakna antara 
variabel sikap dengan hygiene penjamah 
makanan dikantin Se-Kecamatan 
Kampar.  

Ketika seorang memiliki 
pengetahuan yang baik, sikap yang 
positif terhadadap suatu hal maka 
memiliki perilaku atau tindakan yang 
baik, sama halnya seperti sikap 
penjamah makanan yang baik ada 
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hubungannya dengan penerpan 
personal hygiene yang baik. 
KESIMPULAN 
1. Terdapat hubungan antara 

Pengetahuan dengan Penerapan 
Personal Hygiene penjamahn 
makanan di Pasar Cidu kota 
Makassar. 

2. Terdapat hubungan antara Sikap 
dengan Penerapan Personal 
Hygiene penjamahn makanan di 
Pasar Cidu kota Makassar. 

3. Terdapat hubungan antara 
Tindakan dengan Penerapan 
Personal Hygiene penjamahn 
makanan di Pasar Cidu kota 
Makassar. 

SARAN 
Bagi penjamah makanan diharapkan untuk 
tetap menjaga Hygiene personal saat 
menyajikan makanan, menjaga prilaku agar 
makanan tidak terkontaminasi, serta 
memakai alat pelindung diri dengan baik dan 
benar. 
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Tabel 1. Distribusi Responden berdasarkan Penerapan 
Personal Hygiene Penjamah makanan 

Penerapan Personal 
Hygiene Penjamah n % 

Baik 31 45,6 
Kurang 37 54,4 
Total 68 100 

Sumber: Data Primer 

 

Tabel 2. Distribusi Responden berdasarkan Pengetahuan 
Penjamah makanan 

 
Pengetahuan n % 

Cukup 31 45,6 
Kurang 37 54,4 
Total 68 100 

Sumber: Data Primer 

 

Tabel 3. Distribusi Responden berdasarkan Sikap 
Penjamah makanan 

Sikap n % 
Positif 39 57,4 
Negatif 29 42,6 
Total 68 100 

Sumber: Data Primer 

 

Tabel 4. Distribusi Responden berdasarkan Tindakan 
Penjamah makanan 

Tindakan n % 
Cukup 37 54,4 
Kurang 31 45,6 
Total 68 100 

Sumber: Data Primer 
 

Tabel 5. Hubungan Pengetahuan dengan Penerapan  
Personal Hygiene Penjamah makanan 

Pengetahuan 
Penerapan Personal Hygiene ρ 

value Baik Kurang Baik Jumlah 
n % n % ∑ %  

Cukup 19 61,3 12 38,7 31 100 0,033 
Kurang 12 32,4 25 67,6 37 100 
Total 31 45,6 37 54,4 68 100  

Sumber: Data Primer 
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Tabel 6. Hubungan Sikap dengan Penerapan Personal Hygiene  
Penjamah makanan 

Sikap 
Penerapan Personal Hygiene ρ 

value Baik Kurang Baik Jumlah 
n % n % ∑ %  

Positif 24 61,5 15 38,5 39 100 0,005 
Negatif 7 24,1 22 75,9 29 100 
Total 31 45,6 37 54,4 68 100  

Sumber: Data Primer 
 

Tabel 7. Hubungan Tindakan dengan Penerapan Personal Hygiene  
Penjamah makanan 

Tindakan 
Penerapan Personal Hygiene ρ 

value Baik Kurang Baik Jumlah 
n % n % ∑ %  

Cukup 11 29,7 26 70,3 37 100 0,009 
Kurang 20 64,5 11 35,5 31 100 
Total 31 45,6 37 54,4 68 100  

Sumber: Data Primer 
 

 

 

 

 

 

 


